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ANNISA USMAN (I 111 11 370), Beberapa Faktor Eksternal yang Menentukan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor eksternal yang menentukan 
keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai Desember 2015 di Pasar Terong Kota Makassar. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu jenis penelitian yang sifatnya menggambarkan 
beberapa faktor eksternal yang menentukan konsumen dalam memutuskan pembelian 
daging sapi di pasar Terong. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 
membeli daging sapi di pasar Terong berjumlah 585 orang, karena jumlah yang 
begitu besar maka digunakan sampel sebesar 45 responden dengan metode sampling 
aksidental. Analisis data yang digunakan adalah distribusi frekuensi. Hasil yang 
diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu beberapa faktor eksternal 
yang menentukan keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong adalah keluarga 
82,2%, teman 15,6% dan orang lain 2,2%.  
 
Kata Kunci : Daging, Faktor Eksternal, Perilaku Konsumen, Keputusan Pembelian. 
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This reaserch intend is to know some external factors that determine the decision 
of purchase of beef on the Terong's market. This reaserch was conducted from 
October until December 2015 Terong’s market Makassar City. This type of 
research is descriptive, which is a type of research that describes some external 
factors that determine the decision of purchase of beef on the Terong's market. 
Population in this reaserch is consumers who buy beef at Terong’s market 
amounted to 585 peoples, because the population is too large than used accidental 
sampling method to got sample of 45 respondents. Analysis of the data used is the 
frequency distribution. The results obtained by the research that has been done is 
some external factors that determine the decision of purchase of beef on the 
Terong's market is family 82,2%, friend 15,6% and other people 2,2%. 
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1. Latar Belakang 
 Kesadaran masyarakat akan pentingnya memenuhi kebutuhan gizi yang 
berasal dari daging hewani khususnya daging sapi meningkat, hal ini dipicu oleh 
tingkat kesejahteraan hidup masyarakat yang meningkat sesuai dengan 
pendapatan dan pendidikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ilham (2001), 
bahwa pola konsumsi masyarakat terhadap daging sapi tidak hanya ditentukan 
oleh pendapatan, tetapi juga ditentukan tingkat pendidikan dan aksesbilitas 
terhadap fasilitas sosial ekonomi yang ada. Untuk kondisi di Kota Makassar, 
produksi daging sapi menunjukkan hal yang memuaskan berdasarkan data 
estimasi, produksi daging sapi tahun 2011-2012 meningkat dari 1.924.374 kg 
menjadi 2.679.008 kg. Sedangkan kebutuhan daging sapi untuk wilayah Kota 
Makassar pada tahun 2011-1012 meningkat dari 1.824.323 kg menjadi 2.001.402 
kg (Makassar dalam angka, 2013). 
 Peningkatan permintaan daging sapi, berdampak pula pada perkembangan 
pasar tradisional dan pasar modern sebagai pemasok. Namun perkembangan antar 
pasar modern dan pasar tradisional tidak beriringan, masyarakat cenderung lebih 
memilih berpindah ke pasar modern untuk memenuhi kebutuhan daging sapinya 
dengan pertimbangan higienitas, keamanan dan kenyamanan yang terjamin (Nika, 
2013). Menurut Djau (2009) bahwa dengan semakin berkembangnya pasar 
modern, mengakibatkan pasar tradisional menjadi semakin terpinggirkan 
keberadaannya. Pertumbuhan pasar modern sebesar 31,4%, sementara 
pertumbuhan pasar tradisional menyusut -8,1% (Riset AC Nielsen SWA, Edisi 
Desember 2004 dalam Dept. Perdagangan RI, 2008). Menurut Utomo (2011), 
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Federasi Organisasi Pedagang Pasar Indonesia (Foppi) mencatat, di seluruh 
Indonesia terjadi penyusutan jumlah pasar tradisional sebesar 8% per tahun di 
Indonesia.  
 Perkembangan pasar modern tidak berarti menarik seluruh konsumen 
pasar tradisional, terbukti dengan tetap eksisnya pasar tradisional ditengah 
perkembangan pasar modern yang meningkat pesat, dengan perilaku konsumen 
yang masih memutuskan pembelian kebutuhannya di pasar tradisional (Dewi, 
2015). Keputusan pembelian menurut Schiffman dan Kanuk (2004) adalah 
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya 
bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif 
pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses 
dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. 
 Pengambilan keputusan pembelian suatu produk tidak terlepas dari 
pengaruh faktor-faktor eksternal. Menurut Andy (2013), bahwa faktor eksternal 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian. Hal ini 
didukung oleh Toyib dan Suman (2010), bahwa anggota keluarga dan kelompok 
referensi dalam hal ini meliputi teman dan pihak lain yang terkait memberi 
pengaruh terhadap pertimbangan konsumen dalam memutuskan produk dan jasa 
yang dibeli. 
Pada penelitian ini akan mengukur beberapa faktor eksternal yang 
menentukan keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong. Hal ini bertujuan 
sebagai bahan referensi masyarakat agar memutuskan pembelian daging sapi di 
pasar tradisional, dengan demikian pasar tradisional dapat berkembang dan 
tingkat kesejahteraan kelas menengah ke bawah meningkat, dalam penelitian ini 
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adalah pasar Terong. Menurut Burhanuddin (2011), ketika pasar tradisional 
berkembang maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat menengah ke 
bawah. Pasar tradisional juga merupakan salah satu pendongkrak perekonomian 
kalangan menengah ke bawah, dan itu jelas memberikan efek yang baik negara, 
dimana negara ini memang hidup dari perekonomian skala mikro dibanding skala 
makro. Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian mengenai 
“Beberapa Faktor Eksternal yang Menentukan Keputusan Pembelian Daging Sapi 
di Pasar Terong. 
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2. Rumusan Masalah 
Faktor eksternal apa saja yang menentukan keputusan pembelian daging 
sapi di pasar Terong. 
3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa faktor 
eksternal yang menentukan keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong. 
4. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai bahan 
pembelajaran untuk perbaikan penulisan karya tulis selanjutnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat tentang 
beberapa faktor eksternal yang menentukan keputusan pembelian daging sapi 
di pasar Terong. 
3. Penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
dalam memperkaya dan menambah wawasan tentang beberapa faktor 





1. Gambaran Umum Daging Sapi 
1.1. Komposisi Daging Sapi 
Daging sapi (beef) adalah sekumpulan jaringan otot yang diperoleh dari 
sapi yang biasa dan umum digunakan untuk keperluan konsumsi makanan dan 
melekat pada kerangka. Untuk keperluan industri hotel ataupun restauran, daging 
dipasarkan dalam bentuk ternak hidup, daging beku, daging olahan, corned beef 
(Subowo, 2002). Istilah daging dibedakan dengan karkas. Daging adalah bagian 
yang sudah tidak mengandung tulang, sedangkan karkas berupa daging yang 
belum di pisahkan dari tulang/kerangkanya. Kualitas daging ditentukan oleh 
pertumbuhan komponen jaringan ikat berupa tulang, lemak dan jaringan otot. 
Besarnya serabut otot dan tebalnya otot akan menentukan kualitas daging (Arum, 
2008). 
Komposisi fisik dari daging sapi terdiri dari jaringan otot. Jaringan otot 
terdiri dari 3 macam yaitu jaringan otot rangka, jaringan otot jantung dan jaringan 
otot halus. Jaringan otot rangka adalah jaringan otot yang menempel secara 
langsung atau tidak langsung pada tulang, yang menimbulkan suatu gerakan dan 
atau memberikan bentuk pada tubuh. Jaringan otot jantung merupakan jaringan 
pembentuk organ jantung. Jaringan otot halus merupakan jaringan yang banyak 
ditemukan pada saluran pencernaan dan reproduksi termasuk sistem sirkulasi 
pembuluh darah (Bahar, 2003). 
Komposisi kimiawi terbesar daging adalah air (65-80%). Selain air, 
protein juga merupakan bagian dari komposisi kimiawi daging sapi, protein 
daging seperti sarkoplasma terdiri dari pigmen hemoglobin, mioglobin dan 
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beraneka ragam enzim. Mioglobin merupakan cairan yang terdapat dalam sel otot, 
hemoglobin adalah protein sel darah merah, pigmen hemoglobin dan mioglobin 
berkontribusi pada warna merah pada daging. Komposisi kimia daging lainnya 
adalah mineral dan vitamin (1%) dimana daging merupakan sumber vitamin 
seperti Vitamin B-Kompleks (B1, B2, Niacin, B6 dan B12), sedangkan mineral 
yang terdapat pada daging adalah besi (Fe) dan zinc (Zn). Komposisi lainnya 
adalah lemak (1,3-13%) dan karbohidrat (0.5-1.3%) dimana kandungan 
karbohidrat dalam tubuh hewan disimpan dalam bentuk glikogen (Bahar, 2003). 
Ada beberapa cara mengetahui kualitas daging sapi yaitu pengujian 
organoleptik. Pengujian organoleptik adalah pengujian yang didasarkan pada 
proses pengindraan. Pengindraan diartikan sebagai suatu proses fisio-psikologis, 
yaitu kesadaran atau pengenalan alat indra akan sifat-sifat benda karena adanya 
rangsangan yang diterima alat indra yang berasal dari benda tersebut. Pengindraan 
dapat juga berarti reaksi mental (sensation) jika alat indra mendapat rangsangan 
(stimulus). Reaksi atau kesan yang ditimbulkan karena adanya rangsangan dapat 
berupa sikap untuk mendekati atau menjauhi, menyukai atau tidak menyukai akan 
benda penyebab rangsangan. Kesadaran, kesan dan sikap terhadap rangsangan 
adalah reaksi psikologis atau reaksi subyektif. Pengukuran terhadap nilai/tingkat 
kesan, kesadaran dan sikap disebut pengukuran subyektif atau penilaian subyektif. 
Disebut penilaian subyektif karena hasil penilaian atau pengukuran sangat 
ditentukan oleh pelaku atau yang melakukan pengukuran (Susiwi, 2009). 
Dalam penilaian bahan pangan, faktor yang menentukan diterima atau 
tidak suatu produk adalah sifat indrawinya. Penilaian indrawi ini ada enam tahap 
yaitu pertama menerima bahan, mengenali bahan, mengadakan klarifikasi sifat-
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sifat bahan, mengingat kembali bahan yang telah diamati dan menguraikan 
kembali sifat indrawi produk tersebut. Indra yang digunakan dalam menilai sifat 
indrawi suatu produk adalah (Susiwi, 2009): 
a. Penglihatan yang berhubungan dengan warna kilap, viskositas, ukuran dan 
bentuk, volume kerapatan dan berat jenis, panjang lebar dan diameter, serta 
bentuk bahan. 
b. Indra peraba yang berkaitan denan struktur, tekstur dan konsistensi. Struktur 
merupakan sifat dari komponen penyusun. Tekstur merupakan sensasi tekanan 
yang dapat diamati dengan mulut atau perabaan jari. Konsistensi merupakan 
tebal, tipis dan halus. 
c. Indra pembau, pembauan juga dapat digunakan sebagai suatu indikator 
terjadinya kerusakan pada produk, misalnya ada bau busuk yang menandakan 
produk tersebut telah mengalami kerusakan. 
d. Indra pengecap, dalam hal ini rasa. Maka rasa manis dapat dengan mudah 
dirasakan pada ujung lidah, rasa asin pada ujung dan pinggir lidah, rasa asam 
pada pinggir lidah dan rasa pahit pada bagian belakang lidah. 
Daging sapi dinyatakan layak konsumsi jika telah memenhi beberapa 
syarat yaitu aman, sehat, utuh dan halal. Undang-undang No. 18/2009 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta Peraturan Pemerintah No. 22/1983 
tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner, pangan asal hewan yang beredar harus 
memenuhi persyaratan aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) dalam rangka 
menjamin kesehatan dan ketentraman bathin masyarakat.Kata ASUH 
mengandung 4 (empat) pengertian, Aman: tidak mengandung bahaya-bahaya 
biologis, kimiawi dan fisik atau bahan-bahan yang dapat mengganggu kesehatan 
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manusia. Sehat: mengandung bahan-bahan yang menyehatkan manusia (baik 
untuk kesehatan). Utuh : tidak dikurangi atau dicampur dengan bahan lain. Halal: 
hewan maupun dagingnya ditangani sesuai dengan syariat agama islam. 
Daging yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal adalah daging yang diharapkan 
oleh semua konsumen karena terjamin keamanan dan kehalalannya. Terhadap 
keamanan pangan perlindungan konsumen merupakan tugas pemerintah (public 
good) berkewajiban sekaligus berhak melakukan tindakan regulasi terhadap 
komoditas yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam rangka menjamin keamanan 
dan ketentraman batin masyarakat. Upaya khusus perlu dilakukan dalam rangka 
menjamin ketersediaan daging yang berkualitas sampai di tingkat rumah tangga 
dan konsumen (Direktorat Kesmavet, 2003). 
1.2. Konsumsi Daging Sapi 
Menurut data dari Direktorat Jenderal Peternakan (2009), Indonesia 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2009 mencapai 230 juta jiwa, total 
permintaan daging sapi mencapai kurang lebih 400 ribu ton. Jumlah ini dipenuhi 
dari pemotongan ternak dalam negeri sebesar 330 ribu ton (setara dengan 2,2 juta 
ekor sapi) dan daging impor 70 ribu ton. Angka ini terus meningkat, selama 10 
tahun terakhir telah terjadi peningkatan permintaan 1,78 persen per tahun, 
sementara produksi daging sapi hanya bisa meningkat 0,002 persen per tahun.  
Pada periode berbeda yang ditunjukkan pada data FAO (2010), bahwa populasi 
sapi potong di Indonesia lima tahun terakhir mengalami peningkatan rata-rata 




Menurut Nugroho dan Rasa (2010), bahwa populasi sapi potong secara 
nasional belum mampu untuk memenuhi kebutuhan daging sapi bagi penduduk 
Indonesia dengan populasi 237.600.000 jiwa tahun 2010. Konsumsi daging sapi 
2kg/kapita/tahun, dibutuhkan daging sapi per tahun sebesar 475.200 ton, 
sementara itu pasokan daging sapi yang tersedia 283.000 ton dari 2.021.429 ekor. 
Kekurangan pasokan sebesar 192.200 ton ditutupi dari impor daging sapi 100.000 
ton dan 92.000 ton sapi. Hal ini menyebabkan daging sapi menjadi barang mahal 
yang dikonsumsi hanya pada waktu tertentu.  Menurut Mujiyanto (2001), bahwa 
komoditas daging sapi bagi sebagian penduduk Indonesia masih merupakan 
barang mewah dan sebagian besar masyarakat mengkonsumsi daging sapi hanya 
dilakukan pada hari tertentu saja, misalnya hari besar keagamaan. 
Berkembangnya taraf kehidupan konsumen, maka pendapatan dari 
konsumen itu sendiri mempengaruhi tingkat konsumsinya.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Samuelson dan Norhous (1993), bahwa besarnya pendapatan perkapita 
akan mempengaruhi daya belinya, apabila pendapatan perkapita tinggi maka daya 
beli terhadap daging sapi tinggi dan sebaliknya.  Hal ini didukung oleh pendapat 
Mujiyanto (2001), bahwa semakin tinggi pendapatan maka jumlah barang yang 
diminta akan semakin banyak dan sebaliknya semakin rendah pendapatan maka 
jumlah barang yang diminta akan semakin sedikit. 
Bukan hanya nilai ekonomi yang mempengaruhi konsumsi daging sapi 
tetapi pendidikan juga turut mempengaruhi sehingga nantinya daging sapi bukan 
lagi barang mewah.  Menurut Ilham (2001), bahwa pola konsumsi masyarakat 
terhadap daging sapi tidak hanya ditentukan oleh pendapatan, tetapi juga 
ditentukan tingkat pendidikan dan aksesibilitas terhadap fasilitas sosial ekonomi 
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yang ada.  Hal ini didukung oleh pendapat Arum (2008), bahwa kecenderungan 
daging sapi sebagai barang mewah dapat dijadikan indikasi adanya peningkatan 
pendapatan masyarakat, dimana nantinya daging sapi sudah bukan lagi merupakan 
barang mewah, sehingga konsumsi tidak responsif terhadap perubahan 
pendapatan.  
2. Gambaran Umum Pasar Tradisional 
 Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal 
kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar 
(Perpres No 12 Tahun 2007). Pasar tradisional merupakan pasar yang dikelola 
dengan manajemen yang lebih tradisional dan simpel daripada pasar modern. 
Pasar tradisional cenderung menjual barang-barang lokal dan kurang ditemui 
barang impor. Karena barang yang dijual dalam pasar tradisional cenderung sama 
dengan pasar modern, maka barang yang dijual pun mempunyai kualitas yang 
relatif sama dengan barang-barang di pasar modern. Secara kuantitas, pasar 
tradisional umumnya mempunyai persediaan barang yang jumlahnya sedikit 
sesuai dengan modal yang dimiliki pemilik atau permintaan dari konsumen. Dari 
segi harga, pasar tradisional tidak memiliki label harga yang pasti karena harga 
disesuaikan dengan besarnya keuntungan yang diinginkan oleh setiap pemilik 
usaha sendiri (Utomo, 2011). 
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Berdasarkan Peraturan Menteri No. 20 Tahun 2012, ciri-ciri pasar 
tradisional adalah sebagai berikut:  
1. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh pemerintah daerah.  
2. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli.  Tawar  menawar 
ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam pasar. Hal ini yang dapat 
menjalin hubungan sosial antara pedagang dan pembeli yang lebih dekat.   
3. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama. Meskipun semua 
berada pada lokasi yang sama, barang dagangan setiap  penjual menjual barang 
yang berbeda-beda. Selain itu juga terdapat pengelompokan dagangan sesuai 
dengan jenis dagangannya seperti  kelompok pedagang ikan, sayur, buah, 
bumbu, dan daging.   
4. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal. Barang 
dagangan yang dijual di pasar tradisonal ini adalah hasil bumi yang dihasilkan 
oleh daerah tersebut. Meskipun ada beberapa dagangan yang diambil dari hasil 
bumi dari daerah lain yang berada tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak 
sampai mengimport hingga keluar pulau atau negara.   
Pasar tradisional terdapat sistem tawar-menawar antara penjual dan 
pembeli. Proses tawar menawar inilah yang membuat antara pedagang dan 
pembeli memiliki ikatan sosial. Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki 
keunggulan bersaing alamiah yang tidak dimiliki secara langsung oleh pasar 
modern. Lokasi yang strategis, area penjualan yang luas, keragaman barang yang 
lengkap, harga yang rendah, sistem tawar-menawar yang menunjukkan keakraban 
antara penjual dan pembeli merupakan keunggulan yang dimiliki oleh pasar 
tradisional. Selain keunggulan yang tadi, pasar tradisional juga merupakan salah 
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satu pendongkrak perekonomian kalangan menengah ke bawah, dan itu jelas 
memberikan efek yang baik negara. Negara ini memang hidup dari perekonomian 
skala mikro dibanding skala makro (Burhanuddin, 2011). 
Sisi kekeluargaan antara pembeli dan penjual menjadi satu pemandangan 
yang indah kala berada di pasar dan bahkan ada juga yang namanya langganan 
dan itu bisa menjadi hubungan yang tidak bisa terpisahkan bagaikan persaudaraan 
yang sudah sangat dekat sekali. Dibalik kelebihan yang dimiliki pasar tradisional 
ternyata tidak didukung oleh pihak pemerintah, salah satunya terlihat pemerintah 
lebih membanggakan adanya pasar modern dari pada pasar tradisional, yang itu 
dilakukan dengan cara “mengusir” satu per satu pasar tradisional dengan cara 
dipindahkan dari tempat yang layak ke tempat yang jauh dan kurang refresentatif 
(Burhanuddin, 2011). 
Menurut Laksono (2009), sifat kegiatan pasar bersifat dinamis dan luwes  
yaitu kegiatan tawar menawar tanpa ikatan harga yang baku. Terbuka  yaitu 
konsumen dapat langsung melihat dan memilih barang dagangannya, penjual 
menawarkan dagangannya kepada semua yang lewat. Akrab  yaitu antara penjual 
dan pembeli terlihat dalam transaksi jual beli. Bagi pihak yang bertransaksi di 
pasar tradisional, proses tawar-menawar adalah juga sebuah modus awal menuju 
komunikasi yang lebih interpersonal sebuah penjajagan, membuka jaringan, 
membangun saling kepercayaan disamping untuk memperoleh kepastian harga. 
Diantara pihak-pihak yang bertransaksi, terdapat pengalaman bahwa sesuatu 
pertukaran yang dilakukan adalah amat sangat besar kemungkinannya tidak 
dilakukan sekali, artinya terdapat keberlanjutan, sehingga ada harapan di masa-
masa berikutnya dapat berlangsung dengan tingkat kepuasan yang pernah 
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didapatnya. Ketika jual beli itu berlangsung berulang kali, maka proses pertukaran 
yang berlangsung lebih manusiawi, menjadikan pertukaran lebih bermakna karena 
adanya humanisme. Hubungan ekonomi, yang merupakan hubungan langganan 
memiliki muatan nilai-nilai dan norma-norma dalam bertindak (Laksono, 2009). 
Gaya hidup pada pasar tradisional sangat kental seperti gaya hidup 
sederhana dan suka dalam sosialisasi dengan masyarakat lain. Hubungan antara 
sesama pedagang pasar tradisional mengutamakan rasa toleransi, tolong 
menolong, bercakap-cakap, mengobrol untuk membina hubungan baik antara 
pedagang, akan tetapi tidak mau kalau merugikan mereka sendiri. Hubungan 
pedagang pasar dengan pembeli membutuhkan suatu hubungan yang khusus dan 
pedagang biasanya mempunyai pelanggan tetap atau khusus. Pedagang tergantung 
pada para pembeli tersebut yang selalu membeli barang di stannya dan 
menghilangkan kekhawatiran akan barang dagangannya (Dewi, 2015). 
Pasar tradisional dapat dilihat pada keunikan hubungan antara pelaku 
pasar, yang membedakannya dengan pasar modern. Hal yang menarik bila masuk 
di pasar tradisional adalah cara tawar menawarnya. Tawar-menawar sebenarnya 
mampu memberikan dampak psikologis yang penting bagi masyarakat. Setiap 
orang yang berperan pada transaksi jual-beli akan melibatkan seluruh emosi dan 
perasaannya sehingga timbul interaksi sosial, tawa, cemberut, bahkan otot-ototan. 
Penjual dan pembeli saling mengukur kedalaman hati masing- masing lalu muncul 
pemenang dalam penetapan harga. Tarik tambang psikologis itu biasanya di akhiri 
dengan perasaan puas pada keduanya (Djau, 2009). 
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3. Perilaku Konsumen dan Keputusan Pembelian 
3.1 Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen menurut Kotler (2007), adalah konsumen merupakan 
studi tentang cara individu, kelompok dan organisasi menyelesi, membeli, 
menggunakan dan mendisposisikan barang, jasa, gagasan atau pengalaman untuk 
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Berdasarkan definisi tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai produsen mereka harus mengetahui 
kebutuhan dan keinginan konsumennya. Mengetahui keinginan dan kebutuhan 
konsumen terhadap sebuah produk, maka produsen dapat mempengaruhi 
konsumen agar mereka dapat membeli produknya pada saat mereka 
membutuhkannya (Jayakusumah, 2010). Sementara perilaku konsumen itu sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Faktor Sosial 
a. Grup 
Sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak grup-grup kecil. 
Kelompok dimana orang tersebut berada yang mempunyai pengaruh langsung 
disebut membership group. Membership group terdiri dari dua, meliputi primary 
groups (keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja) dan secondary groups yang 
lebih formal dan memiliki interaksi rutin yang sedikit (kelompok keagamaan, 
perkumpulan profesional dan serikat dagang) (Kotler, 2007). 
b. Pengaruh Keluarga 
Keluarga memberikan pengaruh yang besar dalam perilaku pembelian. 
Para pelaku pasar telah memeriksa peran dan pengaruh suami, istri, dan anak 
dalam pembelian produk dan servis yang berbeda. Anak-anak sebagai contoh, 
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memberikan pengaruh yang besar dalam keputusan yang melibatkan restoran fast 
food (Kotler, 2007). 
c. Roles and Status 
Seseorang memiliki beberapa kelompok seperti keluarga, perkumpulan-
perkumpulan, organisasi. Sebuah role terdiri dari aktivitas yang diharapkan pada 
seseorang untuk dilakukan sesuai dengan orang-orang di sekitarnya. Tiap peran 
membawa sebuah status yang merefleksikan penghargaan umum yang diberikan 
oleh masyarakat (Kotler, 2007). 
2. Faktor Pribadi 
a. Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan produk, 
contohnya rolex diposisikan konsumen kelas atas sedangkan timex dimaksudkan 
untuk konsumen menengah. Situasi ekonomi seseorang amat sangat 
mempengaruhi pemilihan produk dan keputusan pembelian pada suatu produk 
tertentu (Kotler, 2007). 
b. Gaya Hidup 
Pola kehidupan seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, 
ketertarikan, dan opini orang tersebut. Orang-orang yang datang dari kebudayaan, 
kelas sosial, dan pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang 
berbeda (Kotler, 2007) 
c. Keperibadian dan Konsep Diri 
Personality adalah karakteristik unik dari psikologi yang memimpin 
kepada kestabilan dan respon terus menerus terhadap lingkungan orang itu 
sendiri, contohnya orang yang percaya diri, dominan, suka bersosialisasi, 
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otonomi, defensif, mudah beradaptasi, agresif. Tiap orang memiliki gambaran diri 
yang kompleks, dan perilaku seseorang cenderung konsisten dengan konsep diri 
tersebut (Kotler, 2007). 
d. Usia dan Tahap Daur Hidup 
Orang-orang merubah barang dan jasa yang dibeli seiring dengan siklus 
kehidupannya. Rasa makanan, baju-baju, perabot, dan rekreasi seringkali 
berhubungan dengan umur, membeli juga dibentuk oleh family life cycle. Faktor-
faktor penting yang berhubungan dengan umur sering diperhatikan oleh para 
pelaku pasar. Ini mungkin dikarenakan oleh perbedaan yang besar dalam umur 
antara orang-orang yang menentukan strategi marketing dan orang-orang yang 
membeli produk atau servis (Kotler, 2007). 
e. Pekerjaan 
Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibeli. 
Contohnya, pekerja konstruksi sering membeli makan siang dari catering yang 
datang ke tempat kerja. Bisnis eksekutif, membeli makan siang dari full service 
restoran, sedangkan pekerja kantor membawa makan siangnya dari rumah atau 
membeli dari restoran cepat saji terdekat (Kotler, 2007). 
3. Faktor Psikologi 
a. Motivasi 
Kebutuhan yang mendesak untuk mengarahkan seseorang untuk mencari 
kepuasan dari kebutuhan. Berdasarkan teori Maslow, seseorang dikendalikan oleh 
suatu kebutuhan pada suatu waktu. Kebutuhan manusia diatur menurut sebuah 
hierarki, dari yangpaling mendesak sampai paling tidak mendesak (kebutuhan 
psikologikal, keamanan, sosial, harga diri, pengaktualisasian diri). Ketika 
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kebutuhan yang paling mendesak itu sudah terpuaskan, kebutuhan tersebut 
berhenti menjadi motivator, dan orang tersebut akan kemudian mencoba untuk 
memuaskan kebutuhan paling penting berikutnya (Kotler, 2007). 
b. Persepsi 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengorganisasi, dan 
menerjemahkan informasi untuk membentuk sebuah gambaran yang berarti dari 
dunia. Orang dapat membentuk berbagai macam persepsi yang berbeda dari 
rangsangan yang sama (Kotler, 2007). 
c. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses, yang selalu berkembang dan berubah 
sebagai hasil dari informasi terbaru yang diterima (mungkin didapatkan dari 
membaca, diskusi, observasi, berpikir) atau dari pengalaman sesungguhnya, baik 
informasi terbaru yang diterima maupun pengalaman pribadi bertindak sebagai 
feedback bagi individu dan menyediakan dasar bagi perilaku masa depan dalam 
situasi yang sama (Schiffman, 2004). 
d. Beliefs and Attitude 
Beliefs adalah pemikiran deskriptif bahwa seseorang mempercayai 
sesuatu. Beliefs dapat didasarkan pada pengetahuan asli, opini, dan iman. 
Sedangkan attitudes adalah evaluasi, perasaan suka atau tidak suka, dan 
kecenderungan yang relatif konsisten dari seseorang pada sebuah obyek atau ide 
(Kotler, 2007). 
4. Faktor Kebudayaan 
Nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan perilaku yang dipelajari 
seseorang melalui keluarga dan lembaga penting lainnya. Penentu paling dasar 
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dari keinginan dan perilaku seseorang. Kultur, mengkompromikan nilai-nilai 
dasar, persepsi, keinginan, dan perilaku yang dipelajari seseorang secara terus-
menerus dalam sebuah lingkungan (Kotler, 2007).  
a. Subkultur 
Sekelompok orang yang berbagi sistem nilai berdasarkan persamaan 
pengalaman hidup dan keadaan, seperti kebangsaan, agama, dan daerah. 
Meskipun konsumen pada negara yang berbeda mempunyai suatu kesamaan, 
nilai, sikap, dan perilakunya seringkali berbeda secara dramatis (Kotler, 2007). 
Sedangkan menurut Simamora (2000), bahwa tiap kultur memiliki subkultur yang 
lebih kecil, seperti kelompok kebangssaan yag bertempat tinggal pada suatu 
daerah mempunyai cita rasa dan minat etnik yang khas demikian pula halnnya 
dengan kelompok keagamaan. 
b. Kelas Sosial 
Pengelompokkan individu berdasarkan kesamaan nilai, minat, dan 
perilaku. Kelompok sosial tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja misalnya 
pendapatan, tetapi ditentukan juga oleh pekerjaan, pendidikan, kekayaan, dan 
lainnya (Kotler, 2007). Hal ini sesuai dengan pendapat Simamora (2000), bahwa 
kelas sosial adalah susunan yang relatif permanen dan teratur dalam suatu 
masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang sama. 
Menurut Prasetijo dan Ihalauw (2005), perilaku konsumen dalam 
membuat sebuah keputusan pembelian menggunakan semua faktor yang ada, baik 
internal maupun eksternal. Berikut adalah bagaimana gambaran faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi konsumen dalam membeli dan mengkonsumsi sebuah 
produk serta apa yang terjadi setelah mengkonsumsinya. Dalam model tersebut 
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tergambar dengan jelas faktor-faktor yang mempengaruhi kosumen dalam 






































Sumber: Prasetijo dan Ihalauw (2005).  
Gambar 1. Model Perilaku Konsumen Menurut Prasetijo dan Ihalauw 
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  Melihat dari model tersebut, maka dapat dikatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian adalah   faktor 
internal dan faktor eksternal.  Penjelasannya sebagai berikut (Prasetijo dan 
Ihalauw, 2005): 
1. Faktor atau pengaruh internal yang meliputi beberapa item dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. kebutuhan dan motivasi, kebutuhan adalah esensi dari konsep pemasaran 
modern, dalam hal ini kebutuhan meliputi; kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan sosialisasi dan kebutuhan aktualisasi. Sedangkan motivasi daya 
untuk berprilaku dan perilaku itu mengarah kepada tujuan tertentu.  
b. Kepribadian, merupakan esensi yang mencerminkan perbedaan individu. 
Kepribadian bersifat konsisten dan bertahan dalam waktu yang lama, serta 
kepribadian itu dapat berinteraksi dengan situasi.  
c. Psikografis, merupakan kajian tentang apa yang membentuk seorang konsumen 
secara psikologis. Ada dua konsep dalam psikografik yaitu memberi gambaran 
mengenai ciri-ciri psikologis konsumen yang mengarah pada identifikasi 
kepribadian konsumen, memandang psikografis sebagai kajian tentang 
aktivitas, minat, pendapat. Dari sini maka dapat disimpulkan bahwa psikografis 
dapat menggambarkan gaya hidup seorang konsumen.  
d. Presepsi, merupakan proses dimana sensasi yang diterima oleh seseorang 
dipilah dan dipilih, kemudian diatur dan diinterpretasikan.  
e. Pembelajaran, merupakan perubahan perilaku yang relatif tetap, yang terjadi 
sebagai akibat dari pengalaman. Pembelajaran dapat disebut pula dari sebuah 
akibat pengalaman dalam sebuah kejadian.  
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f. Sikap, merupakan sebuah langkah yang bersifat permanen yang mempengaruhi 
perilaku seorang konsumen dalam bertindak. 
2. Faktor atau pengaruh eksternal pada konsumen yang menyebabkan konsumen 
membeli sebuah produk, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Keluarga, sangat mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi sebuah 
produk, dalam artian  individu-individu yang ada didalamnya adalah sebagai 
referensi konsumen untuk mengetahui sebuah produk.  
b. Kelas sosial, merupakan pembagian masyarakat berdasarkan kriteria tertentu, 
dapat dilihat melalui tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat 
penghasilan.   
c. Budaya, merupakan keyakinan, nilai-nilai, perilaku, obyek-obyek materi yang 
dianut dan digunakan oleh komunitas atau masyarakat tertentu. 
d. Kelompok acuan, dapat diartikan sebagai dua atau lebih orang yang melakukan 
interaksi untuk mencapai tujuan bersama. Kelompok acuan dalam kaitannya 
konsumen membeli sebuah produk meliputi: keluarga dan sanak keluarga, 
teman dekat, kelompok sosial formal atau rekan sekomunitas, kelompok kerja 
atau rekan kerja, kelompok belanja.  
e. Komunikasi pemasaran, pada dasarnya adalah praktik yang dilakukan untuk 
memberikan atau saling bertukar informasi. Komunikasi pemasaran dapat 




3.2 Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian menurut Schiffman (2004) adalah pemilihan dari 
dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang 
dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan. 
Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses dalam 
pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Langkah-langkah pengambilan 
keputusan pembelian seorang konsumen. Keputusan membeli atau mengkonsumsi 
suatu produk dengan merk tertentu akan diawali oleh langkah-langkah sebagai 
berikut (Simamora, 2000) :  
1. Pengenalan kebutuhan 
Pengenalan kebutuhan muncul ketika konsumen menghadapi suatu 
masalah yaitu suatu keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang 
diinginkan dan keadaan yang sebenarnya terjadi. Kebutuhan harus diaktifkan 
terlebih dahulu sebelum ia bisa dikenali. Ada beberapa faktor yamg 
mempengaruhi pengaktifan kebutuhan yaitu: waktu, perubahan situasi, pemilikan 
produk, konsumsi produk, perbedaan individu, pengaruh pemasaran. 
2. Pencarian informasi 
Pencarian informasi mulai dilakukan ketika konsumen memandang bahwa 
kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan membeli dan mengkonsumsi suatu 
produk. Pencarian informasi bisa melalui informasi internal maupun eksternal. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencarian informasi adalah faktor resiko 
produk seperti keuangan, fungsi, psikologis, waktu, sosial, fisik. Faktor 
karakteristik konsumen yaitu pengetahuan dan pengalaman konsumen, 
kepribadian dan karakteristik demografik. Faktor situasi yaitu waktu yang tersedia 
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untuk belanja, jumlah produk yang tersedia, lokasi toko, ketersediaan informasi, 
kondisi psikologis konsumen, resiko sosial dari situasi, tujuan belanja. 
3. Evaluasi alternatif 
Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produk dan merk 
dan memilihnya sesuai dengan yang diinginkan konsumen. 
4. Tindakan pembelian 
Setelah menentukan pilihan produk, maka konsumen akan melanjutkan 
proses berikutnya, yaitu melakukan tindakan pembelian produk atau jasa tersebut. 
5. Pengkonsumsian suatu produk. 
Untuk mengetahui konsumsi produk yang lebih mendalam, maka seorang 
pemasar harus mengetahui 3 hal yaitu: frekuensi konsumsi, jumlah konsumsi dan 
tujuan konsumsi. 
Suatu proses keputusan membeli bukan sekedar mengetahui berbagai 
faktor yang mempengaruhi pembeli, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian 
dan keputusan untuk membeli. Terdapat lima peran yang terjadi dalam keputusan 
membeli (Burhanuddin, 2011): 
1. Pemrakarsa yaitu orang yang pertama kali menyarankan membeli suatu 
produk atau jasa tertentu 
2. Pemberi pengaruh, orang yang pandangan/nasihatnya memberikan bobot 
dalam pengambilan keputusan akhir. 
3. Pengambilan keputusan, orang yang sangat menentukan sebagian atau 
keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, apa yang dibeli, kapan 




4. Pembeli, orang yang melakukan pembelian nyata 
5. Pemakai, orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk jasa 
Menurut Simamora (2000), bahwa ada lima tahap yang dilalui konsumen 
dalam proses pembelian, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 
alternative, keputusan pembelian, dan perilaku pembelian. Model ini menekankan 
bahwa proses pembelian bermula sebelum pembelian dan berakibat jauh setelah 
pembelian. Pengenalan masalah, proses dimulai saat pembeli menyadari adanya 
masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara yang nyata 
dan yang diinginkan. Kebutuhan ini disebabkan karena adanya rangsangan 
internel dan eksternal. Pencarian informasi, seorang konsumen yang terdorong 
kebutuhannya mungkin, atau mungkin juga tidak, mencari informasi lebih lanjut. 
Jika dorongan konsumen kuat dan produk itu berada di dekatnya, mungkin 
konsumen akan langsung membelinya.  
Evaluasi alternatif, konsumen memproses informasi tentang pilihan merek 
untuk membuat keputusan terakhir. Konsumen akan mencari manfaat tertentu dan 
selanjutnya melihat kepada atribut produk. Konsumen akan memberikan bobot 
yang berbeda untuk setiap atribut procuk sesuai dengan kepentingannya. 
Keputusan pembelian, konsumen menyusun merek-merek dalan himpunan pilihan 
serta membentuk niat pembelian. Biasanya ia akan memilih merek yang disukai. 
Perilaku sesudah pembelian, sesudah pembelian terhadap suatu produk, konsumen 




1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 9 Oktober 2015 hingga 9 Desember 
2015. Tempat penelitian ditentukan secara sengaja (purposive methode), yaitu di 
Pasar Terong kota Makassar karena konsumen banyak melakukan pembelian 
daging  sapi di pasar ini, dimana jumlah penjualannya dapat mencapai 33,5 ton 
perbulannya (Badan Ketahanan Pangan, 2015). 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan 
tentang keadaan atau memaparkan variabel (Sugiyono, 2013).  
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi 
didalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli daging sapi di pasar 
Terong. Observasi awal dilakukan dengan cara menanyakan jumlah pembeli 
kepada setiap penjual per harinya, maka diketahui jumlah populasi di pasar 
Terong sekitar 585 konsumen per harinya. Metode penentuan sampel digunakan 
rumus slovin dalam Sugiyono (2013), sebagai berikut : 
n = ___N____ 
         1 + Ne2 
n: Jumlah Sampel 
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N: Jumlah Populasi 
e: Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) 
Maka : 
n = _____585____   =              585_____ 
       1 + 500(15%)2             1 + 585 (0,0225) 
                                    = ___585___ 
                                             13,2 
                                    = 44,31  
                                    = 45 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi (Sugiyono, 2013). Metode pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sampling aksidental, karena pembeli yang datang setiap 
harinya berubah-ubah maka pembeli yang ditemui oleh peneliti secara kebetulan 
dan cocok sebagai sumber data dapat dinyatakan sebagai sampel. 
Peneliti memberikan kriteria yaitu responden sedang membeli daging sapi 
di pasar terong, agar data yang didapat lebih akurat. 
4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif.   
1.  Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata seperti keputusan 
pembelian daging sapi di pasar Terong, berupa beberapa faktor eksternal yang 
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menentukan keputusan pembelian daging sapi di Pasar Terong. Meliputi 
keluarga, teman dan orang lain. 
2.  Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
berupa usia, pendapatan, pendidikan, harga dan jumlah keluarga konsumen 
daging sapi di pasar Terong. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.   
1.  Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan para 
responden yang membeli daging sapi dengan menggunakan kuesioner seperti 
data identitas responden, tanggapan responden terhadap variabel penelitian.  
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait. 
5.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap konsumen yang 
membeli daging sapi di pasar Terong kota Makassar. 
2.Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
konsumen yang membeli daging sapi di pasar Terong kota Makassar. Untuk 
memudahkan proses pengambilan data dengan cara wawancara maka 
digunakan instrumen penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan 
yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
6. Analisis Data 
  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas-kelas 
tertentu (Sudijono, 2009). Menurut Sudjana (1996), distribusi frekuensi adalah 
28 
 
pengelompokan data ke dalam beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya 
data dalam setiap kategori, dan setiap data tidak dapat dimasukkan ke  dalam dua 
atau lebih kategori. Rumusnya adalah sebagai berikut (Sudijono, 2009): 
Fpersentase = Fkelas   x  100 
 n 
dimana: 
Fkelas  = Frekuensi kelas 
n = Jumah kelas 
 Data yang dibutuhkan untuk menganalisis permasalahan terdiri dari 3 
variabel yaitu keluarga, teman dan orang lain. Data yang dibutuhkan akan 
ditampung pada lembar kuesioner untuk 45 responden, kemudian responden 
memilih salah satu diantara ketiga variabel yang merupakan alasan utama mereka 
memutuskan pembelian daging sapi dipasar Terong. 
7. Konsep Operasional 
1. Keputusan pembelian adalah alasan konsumen memutuskan pembelian 
daging sapi di pasar Terong. 
2. Faktor Ekternal adalah pengaruh yang berasal dari luar individu dalam 
menentukan keputusan pembelian, dalam hal ini meliputi keluarga, teman dan 
orang lain. 
3. Keluarga adalah orang yang tinggal bersama dalam satu rumah yang 
disebabkan karena ada ikatan perkawinan, hubungan darah atau adopsi yang 
dapat memberikan pengaruh dalam menentukan keputusan pembelian. 
4. Teman adalah orang yang dikenal sebelumnya oleh konsumen yang dapat 
mempengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. 
5. Orang lain adalah orang yang tidak dikenal telah memberikan informasi 
sehingga membantu konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PASAR TERONG 
1. Sejarah Singkat Pasar Terong 
Pasar Terong dimulai sekitar tahun 1965 ketika beberapa anggota 
masyarakat berjualan dipertemuan Jalan Terong dengan Jalan Gunung 
Bawakaraeng. Pada tahun 1967 terjadi kebakaran rumah penduduk dijalan Terong 
beberapa hari kemudian beberapa penjual di Jalan Terong masuk ke lokasi bekas 
kebakaran, sehingga pemerintah daerah berinisiatif untuk menjadikan lokasi 
tersebut menjadi sebuah pasar tradisional (Laporan Unit II Pasar Terong, 2015). 
Tahun 1968 pasar Terong menjadi resmi menjadi milik pemerintah daerah 
dibawah koordinasi pasar sentral yang saat itu dikepalai oleh H.W. Manuruki. 
Tahun 1970 pasar Terong dibangun semi permanen oleh pemerentah kota 
Makassar saat itu dipimpin oleh H.M. Dg. Patompo, dengan developer PT. Antara 
(Laporan Unit II Pasar Terong, 2015). 
Tahun 1995 pasar Terong dibangun menjadi pasar modern oleh pihak ke 3 
dalam hal ini PT. Makssar Putra Perkasa yang bekerja sama dengan pemuda kota 
Makassar. Peresmian pasar Terong dilakukan oleh Gubernur Sulawesi Selataan, 
secara simbolis melalui peresmian proyek-proyek kota madya Daerah Tingkat II 
Ujung Pandang pada tahun 1996 di Desa Nelayan Biringkanaya. Selanjutnya 
tahun 2000 hingga sekarang pasar Terong masuk naungan PD. Pasar Makassar 






2. Letak dan Luas Pasar 
Pasar Terong meupakan salah satu pasar terbesar yang terletak di 
kecamatan Bontoala Kota Makassar dengan luas tanah kurang lebih 13.253 m2 
dengan  batas-batas sebagai berikut (Laporan Unit II Pasar Terong, 2015) : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Mesjid Raya 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Sawi 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Kubis 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Kangkung 
Dengan demikian kawasan pasar Terong cukup strategis karena terletak di 
pusat perkotaan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat baik kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. 
3. Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang kelancaran perdagangan maka penyediaan sarana dan 
prasarana sangat penting dalam penyaluran barang dan jasa ke konsumen. Pasar 
Terong merupakan pasar Tradisional di Makassar dengan Luas bangunan 
20.000m2. Bangunan pasar Terong terdiri dari 4 lantai untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah Sarana dan Prasarana Unit II Pasar Terong Makassar 







1 Ruko Selatan 23 5 18 
Ruko Utara 9 1 8 
2 
Lantai Dasar 
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JUMLAH 3238 1103 2135 
 Sumber : Data Sekunder Unit II Pasar Terong, 2015. 
  Berdasarkan Tabel 1. Dapat dlihat bahwa sarana dan prasarana yang ada di 
pasar Terong cukup memadai. Selain front toko, kios dan hamparan juga tersedia  
kamar mandi/WC, Mushalla dan area parkir. Namun pada kenyataannya, 
pemanfaatan kawasan Pasar Terong untuk kegiatan perdagangan banyak 
menggunakan fasilitas di luar peruntukannya. Pedagang kaki lima berdesakan 
disepanjang jalan umum, area parkir dan halaman rumah penduduk. Sementara 
masih banyak kios dan hamparan yang disediakan oleh pihak pengelola belum 
terisi. Dampaknya pasar menjadi tidak teratur dan terlihat kotor sehingga konsep 




4. Keadaan dan Jumlah Personil 
  Pendidikan pegawai/personil Unit II Pasar Terong sangat mempengaruhi 
status kepegawaian sehingga dapat mendukung dalam pengelolaan retribusi pasar, 
adapun jumlah personil di pasar Terong berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Personil Unit II Pasar Terong Menurut Tingkat Pendidikan 
NO Uraian Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 SD 10 30,30 
2 SMP/Sederajat 12 36,36 
3 SMA/Sederajat 7 21,21 
4 Sarjana Muda 1 3,03 
5 Sarjana 3 9,10 
JUMLAH 33 100,00 
 Sumber : Data Sekunder Unit II Pasar Terong, 2015. 
  Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan personil 
pasar Terong sebagian besar adalah tamatan SMP yaitu sebanyak 12 orang 
(36,36%) dan terendah adalah Sarjana Muda sebanyak 1 orang (3,03%). 
Berdasarkan tingkat pendidikan maka mempengaruhi status kepegawaiannya, 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Personil Unit II Pasar Terong Berdasarkan Status Kepegawaian 
No URAIAN Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Pegawai Negeri Sipil 4 12,12 
2 Pegawai Perusahaan Daerah 18 54,55 
3 Kontrak 11 33,33 
JUMLAH 33 100,00 
 Sumber : Data Sekunder Unit II Pasar Terong, 2015. 
  Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa status kepegawaian personil 
pasar Terong sebagian besar adalah Pegawai Perusahaan Daerah yaitu sebanyak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keadaan Umum Responden 
1.1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang sangat berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian terhadap suatu produk (Dasipah, 2010). 
Berdasarkan jenis kelamin responden, maka diperoleh penyebaran data sebagai 
berikut : 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Perempuan 24 53,4 
2 Laki-Laki 21 46,6 
JUMLAH 45 100,00 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
  Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar yang melakukan pembelian 
daging sapi adalah perempuan (53,4%). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan 
pada umumnya berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga 
dalam hal pembelanjaan keperluan rumah tangga sehari-harinya, meskipun 
kadang laki-laki melakukan kegiatan berbelanja untuk membatu memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Hal ini didukung oleh pendapat Wijayanti (2011), 
bahwa pemenuhan kebutuhan rumah tangga dalam hal pembelanjaan rumah 
tangga peranannya lebih ditentukan oleh perempuan karena pada umumnya 
perempuan memiliki tanggung jawab untuk mengurus rumah tangga, termasuk 
tanggung jawab untuk mengatur konsumsi rumah tangga, meskipun terkadang 




Memahami umur konsumen adalah suatu hal yang penting karena 
konsumen yang berbeda umur akan cenderung mengkonsumsi produk dengan 
selera dan kebutuhan yang berbeda (Wijayanti, 2011). Menurut Badan Pusat 
Statistika (BPS), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu sebagai berikut : 
1. Usia 0-14 tahun: dinamakan usia muda atau usia belum produktif 
2. Usia 15-64 tahun: dinamakan usia dewasa atau usia kerja atau usia produktif. 
3. Usia >65 tahun: dinamakan usia tua atau usia non produktif atau usia jompo. 
  Berdasarkan umur, maka diketahui seluruh responden berada pada usia 
produktif yaitu termuda berusia 20 tahun dan yang tertua berusia 63 tahun. 
Menurut Dasipah (2010), usia dapat mempengaruhi perilaku konsumen, semakin 
bertambah usia seseorang kondisi fisiknya akan semakin menurun, tetapi 
kesadaran pentingnya arti kesehatan akan semakin meningkat.  
1.3. Pendidikan 
Tingkat pendidikan menentukan seseorang dalam menerima pengetahuan 
dan informasi, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin 
tinggi pengetahuan yang dimiliki (Sudaryana, 2011). Tingkat pendidikan 
responden, dapat dilihat pada Tabel 5 : 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 SD 2 4,4 
2 SMP/Sederajat 5 11,1 
3 SMA/Sederajat 14 31,1 
4 S1 24 53,4 
JUMLAH 45 100,00 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
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  Tabel 5 menunjukkan distribusi responden penelitian berdasarkan 
pendidikan. Hasil distribusi diketahui bahwa responden sebagian besar pendidikan 
terakhirnya S1 yaitu sebesar 24 orang (53,4%) dan jumlah terkecil responden 
yang pendidikan terakhirnya adalah SD dengan angka 2 orang (4,4%).  
 Konsumen dengan tingkat pendidikan yang tinggi mempunyai pengetahuan 
dan informasi tentang kesehatan dan nilai gizi yang terkandung pada daging sapi, 
sehingga akan mempengaruhi konsumen dalam pembelian daging sapi. Menurut 
Wijayanti (2011), tingkat pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi 
pengetahuan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian, sebab semakin 
tinggi pendidikan, maka akan semakin banyak informasi yang diserap dan 
diterima oleh konsumen. 
1.3. Profesi 
Profesi seseorang akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterima, 
maka pendapatannya tersebut akan mempengaruhi keputusan pembeliaan terhadap 
daging sapi (Wijayanti, 2011). Profesi responden dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Profesi 
NO Profesi Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 16 35,5 
2 Pegawai Swasta 6 13,3 
3 Wiraswasta 13 28,9 
4 Pelajar/Mahasiswa 3 6.7 
5 Ibu Rumah Tangga (IRT) 7 15,6 
JUMLAH 45 100,00 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
  Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berprofesi sebagai 
Pegawai Negeri Sipil yaitu 16 orang (35,5%) dan jumlah profesi terkecil dengan 
angka 3 orang (6,7%) adalah pelajar/mahasiswa. Sebagian besar yang melakukan 
pembelian daging sapi di pasar Terong merupakan ibu rumah tangga, meskipun 
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mereka memiliki pekerjaan utama seperti pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai 
swasta. Menurut Sudiyarto dan Hanani (2009), kegiatan ibu rumah tangga sehari-
hari adalah mengurus rumah tangga dan mengatur pengeluaran untuk kebutuhan 
rumah tangga. Menurut Sudaryana (2011), pekerjaan seseorang juga sangat 
mempengaruhi pola konsumsi yang menjamin kualitas, kebersihan dan aman. 
1.4. Jumlah Anggota Keluarga 
Semakin banyak jumlah anggota keluarga maka pembelian daging sapi 
akan semakin besar, sehingga sangat mempengaruhi keputusan pembelian 
(Sudiyarto dan Hanani, 2009). Jumlah anggota keluarga responden dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
NO Jumlah Anggota Keluarga Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 < 3 orang 21 46,7 
2 4 orang – 5 orang 11 24,4 
3 > 6 orang 13 28,9 
JUMLAH 45 100,00 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
  Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga responden terbesar 
dibawah 3 orang yaitu 21 responden (46,7%) dan terkecil berjumlah 4 orang-5 
orang yaitu 11 responden (24,4%). Jumlah anggota keluarga biasanya menjadi 
pertimbangan dalam melakukan pembelian dan menentukan beragam selera dalam 
mengkonsumsi daging sapi. Menurut Dasipah (2010), keluarga sangat 
mempengaruhi pembelian karena dalam membeli suatu produk, anggota keluarga 
memiliki keinginan yang berbeda, hal ini disebabkan karena pola konsumsi 
keluarga yang berbeda dan harus melibatkan dukungan anggota keluarga. 
Menurut Wijayanti (2011), semakin banyak jumlah anggota keluarga maka 
semakin banyak atau beragam pula selera dalam pembelian daging sapi, sehingga 
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setiap anggota keluarga akan mempengaruhi proses keputusan dalam pembelian 
daging sapi. 
1.5. Penghasilan 
Penghasilan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam memutuskan 
pembelian daging sapi (Sudiyarto dan Hanani, 2009). Penghasilan responden 
perbulan, dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan 
NO Penghasilan Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 < Rp 2.075.000 9 20 
2 Rp 2.075.000 – Rp 4.000.000 17 37,8 
3 > Rp 4.000.000 19 42,2 
JUMLAH 45 100,00 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
  Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
penghasilan perbulan lebih besar dari Rp 4.000.000 yaitu 19 orang (42,2%) dan 
hanya 9 orang (20%) yang penghasilan perbulannya dibawah Rp 2.075.000. 
Diketahui sebagian besar responden memiliki penghasilan perbulan lebih dari 
upah minimum kabupaten (UMK) Kota Makassar (Rp 2.075.000). Menurut 
Harsanto (2015), UMK Kota Makassar di tahun ini berdasarkan keputusan  
Gubernur Sulawesi Selatan bulan November 2015 lalu, UMK Kota Makassar 
telah ditetapkan sebesar Rp. 2.075.000. Menurut Sudaryana (2011), besarnya 
penghasilan yang diterima akan menjadi bahan pertimbangan dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian. Semakin tinggi penghasilan maka kesempatan 




2. Beberapa Faktor Eksternal yang Menentukan Keputusan Pembelian Daging 
Sapi di Pasar Terong 
 Keputusan pembelian seseorang terhadap suatu produk ditentukan oleh 
faktor internal yang meliputi kebutuhan dan motivasi, kepribadian, psikografis, 
presepsi, pembelajaran, serta sikap  dan faktor eksternal meliputi keluarga, kelas 
sosial, budaya, kelompok acuan, serta komunikasi pemasaran (Prasetijo dan 
Ihalauw, 2005). Namun pada penelitian ini hanya berfokus pada beberapa faktor 
eksternal, meliputi keluarga, teman dan orang lain karena pengambilan keputusan 
pembelian suatu produk tidak terlepas dari peran faktor eksternal yang turut 
menentukan. Menurut Prasetijo dan Ihalauw (2005), faktor eksternal pada 
konsumen yang menentukan konsumen membeli sebuah produk adalah keluarga 
dimana sangat mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi sebuah produk, 
dalam artian  individu-individu yang ada didalamnya adalah sebagai referensi 
konsumen untuk mengetahui sebuah produk. Kelompok acuan, dapat diartikan 
sebagai dua atau lebih orang yang melakukan interaksi untuk mencapai tujuan 
bersama. Kelompok acuan dalam kaitannya konsumen membeli sebuah produk 
meliputi: keluarga dan sanak keluarga, teman dekat, kelompok sosial formal atau 
rekan sekomunitas, kelompok kerja atau rekan kerja, kelompok belanja. 
 Keputusan pembelian yang dilakukan, tanpa disadari oleh konsumen itu 
sendiri pihak lain turut berperan dalam menentukannya. Menurut Andy (2013), 
bahwa faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 
dalam pembelian. Hal ini didukung oleh Toyib dan Suman (2010), bahwa anggota 
keluarga dan kelompok referensi dalam hal ini meliputi teman dan pihak lain yang 
terkait memberi pengaruh terhadap pertimbangan konsumen dalam memutuskan 
produk dan jasa yang dibeli. 
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 Pentingnya mengetahui faktor eksternal yang menentukan keputusan 
pembelian agar pemasar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 
yang berubah-ubah. Menurut Wijayanti (2011), bahwa tujuan pemasaran adalah 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sasaran. Mengenal 
kebutuhan dan keinginan konsumen tidaklah mudah. Keinginan dan kebutuhan 
konsumen sangatlah beragam dan berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu, pemasar harus dapat memahami benar tentang perilaku 
konsumen dan pembeliannya untuk dapat memenangkan persaingan. Menurut 
Lamb (2000), bahwa perilaku konsumen menggambarkan bagaimana konsumen 
membuat keputusan-keputusan pembelian dan bagaimana mereka menggunakan 
dan mengatur pembelian barang atau jasa. Pelajaran mengenai perilaku konsumen 
juga menyangkut analisa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
dan penggunaan produk. Memahami bagaimana konsumen membuat keputusan 
pembelian dapat membantu manajer pemasaran 
Untuk mengetahui beberapa faktor eksternal yang menentukan konsumen 
dalam memutuskan pembelian daging sapi di pasar Terong, maka data yang 
dihasilkan dari kuesioner dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Beberapa Faktor Eksternal yang Menentukan Keputusan Pembelian 
Daging Sapi di Pasar Terong 
FAKTOR EKSTERNAL JUMLAH PERSENTASE (%) 
Keluarga 37 82,2 
Teman 7 15,6 
Orang Lain 1 2,2 
TOTAL 45 100,0 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
40 
 
 Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa keluarga yang paling besar 
menentukan konsumen dalam keputusan pembelian daging di pasar Terong yang 
berjumlah 37 responden (82,2%). Diurutan kedua yang menentukan keputusan 
pembelian berdasarkan teman ada 7 responden (15,6%). Diurutan terakhir, orang 
lain yang mempengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian ada 
1 responden (2,2%). Hal ini didukung oleh Jayakusumah (2010), bahwa keluarga 
merupakan bagian yang terdekat dari konsumen, dalam kaitannya dengan 
pembelian produk, dapat dikatakan bahwa responden membeli produk karena 
adanya sebagian anggota keluarga yang ingin mengkonsumsi produk dan hal 
tersebut menjadi referensi bagi responden untuk melakukan pembelian. Menurut 
Kartika (2008), anggota keluarga merupakan pemberi pengaruh yang paling kuat 
terhadap persepsi dan perilaku pembelian seseorang. Peran dan pengaruh setiap 
anggota keluarga, suami, istri dan anak-anak dalam pembelian barang dan jasa 
berbeda-beda. Seorang anggota keluarga mungkin memiliki lebih dari satu peran 
dalam pengambilan keputusan dan lingkungan sosial konsumen memiliki 
pengaruh yang berbeda terhadap keputusan pembelian.  
Hal ini didukung oleh pendapat Arum (2008), semakin banyak jumlah 
anggota keluarga dalam suatu rumah tangga maka akan semakin besar jumlah 
daging sapi yang dibeli oleh konsumen. Selain itu, semakin banyak jumlah 
anggota keluarga, maka kemungkinan pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 
anggota keluarganya semakin besar. Menurut Wijayanti (2011), bahwa anggota 
keluarga menjadi pertimbangan dalam melakukan pembelian daging sapi. 
Semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak atau beragam pula selera 
dalam pembelian daging sapi, sehingga anggota keluarga akan mempengaruhi 
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proses keputusan pembelian daging sapi. Menurut Dasipah (2010), bahwa 
keluarga sangat mempengaruhi pembelian karena dalam membeli suatu produk, 
anggota keluarga mempunyai keinginan yang berbeda. Hal ini disebabkan karena 
pola konsumsi keluarga yang berbeda dan harus melibatkan dukungan anggota 
keluarga. Adanya kelompok referensi yang mendapat pengaruh dari teman, 
keluarga ataupun penjual dalam membeli produk namun tidak begitu signifikan. 
Teman selaku kelompok acuan cukup menentukan konsumen dalam 
keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong ditunjukkan dengan 7 
responden memilihnya. Menurut Kartika (2008), bahwa semakin baik 
pendapat/informasi teman yang telah membeli produk sebelumnya, maka akan 
semakin meningkat keyakinan untuk membeli dan memiliki produk tersebut. 
Orang lain selaku kelompok acuan tidak begitu menentukan konsumen 
dalam keputusan pembelian daging sapi di pasar Terong ditunjukkan dengan 
hanya 1 responden yang memilihnya. Pendapat yang berbeda dipaparkan pada 
bahwa responden menganggap faktor eksternal keluarga dan teman tidak begitu 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Sedangkan faktor eksternal orang 
lain banyak berperan dalam penyampaian informasi mengenai produk terhadap 
responden (Arifin, 2007). Sependapat dengan Sudiyarto dan Hanani (2009), 
bahwa lingkungan sosial konsumen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 
sikap konsumen menunjukkan bahwa lingkungan sosial konsumen yang terdiri 
dari status sosial, keluarga (anak, suami/istri) dan kelompok acuan (teman, 
tetangga dan ahli) tidak mempengaruhi dalam sikap konsumen untuk 
mengkonsumsi/membeli produk. Hal ini berarti bahwa konsumen tidak perlu 
mempertimbangkan status sosialnya dan tidak perlu untuk minta pendapat 
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/pertimbangan kepada anak; suami/ istri; teman; tetangga dan para ahli dalam hal 
membeli buah, atau dengan kata lain pendapat dan saran keluarga; tetangga dan 
teman tidak berpengaruh nyata terhadap sikap kepercayaan dalam menentukan 
keputusan pembelian produk. 
Perbedaan tersebut terjadi karena berbedanya produk/jasa yang diputuskan 
konsumen untuk dikonsumsi. Pengetahuan oleh lingkungan konsumen mengenai 
produk/jasa yang dikonsumsi berbeda-beda, sehingga berpengaruh pada 
konsumen itu sendiri dalam menentukan keputusan pembeliannya. Pihak yang 
memiliki informasi/pengetahuan lebih mengenai produklah yang paling 
menentukan keputusan pembelian, maka sangat penting memberikan informasi 
kepada setiap konsumen agar kelak informasi tersebut akan disampaikan lagi oleh 
konsumen kepada lingkungannya yang membutuhkan. Menurut Prasetijo dan 
Ihalauw (2005), komunikasi pemasaran pada dasarnya adalah praktik yang 
dilakukan untuk memberikan atau saling bertukar informasi. Komunikasi 
pemasaran dapat dilakukan melalui pemasaran langsung, periklanan, promosi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
   Berdasarkan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa 
faktor eksternal yang menentukan keputusan pembelian daging sapi di pasar 
Terong adalah keluarga 82,2%, teman 15,6% dan orang lain 2,2%. 
2. Saran 
  Sebaiknya pedagang memberikan informasi kepada para konsumen 
mengenai keunggulan daging sapi yang dijualnya, agar konsumennya dapat 
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Lampiran 1. Kuesioner 
Nama  : 
Alamat : 
Gender/Jenis Kelamin : 
a. Perempuan   
b. Laki-laki 
 
Usia anda sekarang : ________tahun. 
 
Pendidikan terakhir : 
a. SD 
b. SMP/Sederajat 




g. Lainnya _________ 
 
Profesi anda sekarang 
a. Pegawai negeri   
b. Pegawai swasta   
c. Wiraswasta  
d. Pelajar/Mahasiswa 
e. Ibu rumah tangga 
f. Lainnya _______ 
 
Jumlah anggota keluarga: _________ orang 
 
Penghasilan perbulan  
a. Kurang dari Rp. 2.075.000 
b. Antara Rp. 2.075.000 s/d 4.000.000 
c. Lebih dari Rp. 4.000.000 
 




c. Orang lain. 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Karakteristik Responden 
No NAMA ALAMAT 
JENIS 
KELAMIN 





1 Sari Jln. Pongtiku Perempuan 32 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa 3 orang 
Kurang dari Rp 
2.075.000 
2 Hj. Harniati Jln. Batua Raya Perempuan 54 tahun S1 Pegawai Negeri 3 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
3 Maya Jln. Maccini Raya Perempuan 28 tahun S1 Pegawai Negeri 2 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
4 Dewi Kerung-Kerung Perempuan 35 tahun S1 Pegawai Negeri 3 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
5 Dg. Hamma Jln. Sunu Laki-Laki 63 tahun S1 Pegawai Negeri 8 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
6 Marwah Jln. Pampang Perempuan 28 tahun S1 Pegawai Negeri 2 orang 





Laki-Laki 20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa 5 orang 
Kurang dari Rp 
2.075.000 
8 Hj. Asma Sungai Saddang Perempuan 56 tahun S1 Pegawai Negeri 7 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
9 Indra Jln. Titan  Laki-Laki 43 tahun SMA Pegawai Swasta 5 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
10 Sofyan Jln. Lamuru Laki-Laki 32 tahun S1 Pegawai Swasta 2 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
11 H. Sabir Jln. Veteran Laki-Laki 53 tahun S1 Pegawai Swasta 6 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
12 Fitriani Jln. A. Tadde Perempuan 28 tahun S1 Pegawai Negeri 2 orang 





Jln. Kandea Perempuan 38 tahun S1 Pegawai Negeri 3 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
14 Hj. Rahma Jln. Pampang Perempuan 54 tahun S1 Pegawai Negeri 6 orang 




15 Hj. Suarti 
Jln. Tentara 
Pelajar 
Perempuan 49 tahun S1 Pegawai Negeri 5 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
16 Hj. Muthia Jln. Perintis Perempuan 42 tahun S1 Pegawai Swasta 4 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
17 P. Kaleb Jln. Maccini Raya Laki-Laki 48 tahun S1 Pegawai Swasta 6 orang 





Perempuan 24 tahun S1 Pegawai Negeri 3 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
19 Emil Jln. Arsitektur Laki-Laki 48 tahun S1 Pegawai Negeri 6 orang 









Kurang dari Rp 
2.075.000 
21 Harmin Jln. Salemo Laki-Laki 44 tahun SMA Wiraswasta 5 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 









Jln. Abd. Dg. 
Sirua 
Laki-Laki 53 tahun SMA Wiraswasta 5 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
24 Lemos 
Green Aple Jln 
Sunu 
Laki-Laki 36 tahun SMA Wiraswasta 3 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
25 Mahmudin Cenrawasih Laki-Laki 40 tahun S1 Pegawai Negeri 4 orang 





Limbung Laki-Laki 34 tahun SD Wiraswasta 2 orang 





Laki-Laki 36 tahun SMA Wiraswasta 3 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
28 Hasna Jln. Perintis Perempuan 32 tahun SMA Wiraswasta 3 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
29 P. Kahar Jln. Datuk Ditiro Laki-Laki 62 tahun SMP Wiraswasta 6 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 








31 Leo Hertasning Laki-Laki 47 tahun S1 Wiraswasta 7 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
32 Sandi Jln. Perintis Laki-Laki 42 tahun SMA Wiraswasta 4 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
33 Mansur Jln. Rappokalling Laki-Laki 28 tahun SMA Wiraswasta 2 orang 
Kurang dari Rp 
2.075.000 




Kurang dari Rp 
2.075.000 
35 Husain Jln. Kassi Laki-Laki 20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa 4 orang 
Kurang dari Rp 
2.075.000 
36 Umi Faisah 
AR. Hakim Lr. 
31D 




Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
37 H. Ahmad 
BTN. Ranggong 
Permai 
Laki-Laki 48 tahun SMP Pegawai Swasta 6 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 
38 Emma Jln. A. Tadde Perempuan 38 tahun SD Wiraswasta 6 orang 
Kurang dari Rp 
2.075.000 
39 H. Safo Jln. Maccini Raya Laki-Laki 36 tahun SMP Wiraswasta 8 orang 
Lebih dari Rp 
4.000.000 




Kurang dari Rp 
2.075.000 
41 Nurhaeda Jln. Bandang Perempuan 27 tahun S1 Pegawai Negeri 2 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
42 wardayanti Jln. Veteran Perempuan 38 tahun S1 Pegawai Negeri 4 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
43 Hj. Asrianty 
Jln. Gn. 
Lantimojong 
Perempuan 53 tahun S1 Pegawai Negeri 6 orang 
Rp 2.075.000 - 
4.000.000 




Rp 2.075.000 - 
4.000.000 
45 H. Sukri Jln. Tinumbu Laki-Laki 53 tahun SMA Wiraswasta 6 orang 




Lampiran 3. Tabulasi Data Faktor Eksternal yang Menentukan Keputusan 
Pembelian Daging Sapi di Pasar Terong 
RESPONDEN KELUARGA TEMAN ORANG LAIN 
Asmitha x -   - 
Reski x  -  - 
Hj Rahma x  -  - 
Hj. Muthia  -  -  - 
H. Sukri x  -  - 
Hj. Tenri Uba' x  -  - 
Hj. Suarti x  -  - 
Indra x  -  - 
Hj. Harniati x  -  - 
Maya x  -  - 
Dewi x  -  - 
Dg. Hamma x  -  - 
Marwah x  -  - 
Aditya x  -  - 
Hj. Asma x  -  - 
Sofyan  x  -  - 
Fitriani x  -  - 
H. Sabir  - x  - 
Sari x  -  - 
Nurhaeda x  -  - 
P. Kaleb  - x  - 
Kartina  - x  - 
Wardayanti x  -  - 
Hj. Asrianty  - x  - 
Emil x  -  - 
Sri x  -  - 
Hamin x  -  - 
Evi x  -  - 
Abd. Sitobo x  -  - 
Lemos x  -  - 
Mahmudin x  -  - 
Bakri Dg. Ewa  -  - x 
Suardi   - x  - 
Hasna x  -  - 
P. Kahar x  -  - 
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H. Safo x  -  - 
Indriani x  -  - 
Leo  - x  - 
Sandi x  -  - 
Mansur x  -  - 
Kasmawati x  -  - 
Husain x  -  - 
Umi Faisah x  -  - 
H. Ahmad x  -  - 




Lampiran 4. Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal yang Menentukan Keputusan 
Pembelian Daging Sapi di Pasar Terong 
FAKTOR EKSTERNAL JUMLAH PERSENTASE (%) 
Keluarga 37 82,2 
Teman 7 15,6 
Orang Lain 1 2,2 
TOTAL 45 100,0 
 
Cara perhitungan persentase: 
Keluarga  = (37 ÷ 45) 100 = 82,2% 
Teman  = (7 ÷ 45) 100 = 15,6% 
Orang lain  = (1 ÷ 45) 100 = 2,2% 
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